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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan informasi tentang kualitas sebuah tempat wisata yang
ada di Jawa Barat. Dengan menggunakan sentimen dari pengunjung, Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Provinsi Jawa Barat dapat menentukan langkah apa yang harus diambil untuk
memutuskan langkah apa yang harus diambil tanpa harus turun langsung dan melihat satu —
persatu. Dengan menggunakan Google Maps sebagai sumber data dalam pembuatan aplikasi, data
yang digunakan dalam pembuatan sistem ini yaitu data tempat wisata, sentimen pengunjung dan
rating tempat.

Kata Kunci : Google Maps API, Tempat Wisata, Sentimen, Naive Bayes Classifier.

1. PENDAHULUAN

Travelling atau berwisata merupakan kegiatan yang sangat digemari oleh seluruh masyarakat
Indonesia. Jawa Barat merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang memiliki banyak tempat
wisata, diantaranya Ekowisata, Wisata Budaya, dan Wisata Petualangan. dari sekian banyak jenis
wisata yang ada di Jawa Barat, ekowisata menjadi salah satu wisata yang digemari masyarakat pada
umumnya. Ekowisata adalah suatu bentuk perjalanan wisata ke area alami yang dilakukan dengan
tujuan mengkonservasi lingkungan, melestarikan kehidupan dan kesejahteraan penduduk setempat.

Analisis sentimen adalah sebuah cara yang dilakukan untuk mendapatkan Opinion Public.
Dengan Analisis Sentimen kita mendapatkan feedback yang cepat dari masyarakat dengan
memanfaatkan komentar dari masyarakat yang berkunjung sehingga pemerintah setempat dapat
melakukan tindakan cepat dalam laporan masyarakat.

Dengan banyaknya obyek wisata di Jawa Barat cukup menyulitkan Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Jawa Barat dalam memantau perkembangan di tiap tempat wisata yang ada, dengan
adanya sistem ini diharapkan mempermudah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dalam mendapatkan
informasi. Dan dapat cepat menentukan langkah apa yang harus diambil kedepannya.

Google Maps

Google maps APl merupakan jasa peta atau globe virtual dan Online yang disediakan oleh
perusaah Google, Google Maps mempunyai fitur untuk merencanakan sebuah rute dan mencari sebuah
alamat, baru — baru ini Google menambahkan fitur rating dalam Google Maps sehingga penggunanya
dapat menambahkan Komentar langsung pada tempat yang dikunjunginya.

2. METODOLOGI

Proses pembuatan prototipe menggunakan model pendekatan kepada pengembang software yang
sistematis dan sekuensial yang meliputi aktivitas sehari — hari seperti analisis kebutuhan, desain,
pengkodean, pengujian, dan evaluasi, serta pemeliharaan. Gambar 1. mengilustrasikan proses
pembuatan prototipe :
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Maintenance Planning
Implementation Analysis

Gambar 1. System Development Live Cycle

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan Pembahasan meliputin cara dan langkah — langkah penulis dalam menyelesaikan
penelitiannya, adapun langkah — langkahnya sebagai berikut :

3.1. TAHAP PREPROCESSING
Tahap Preprocessing diperlukan untuk membersihkan data dari hal yang tidak diperlukan, dengan
tujuan pada tahap masuk ke dalam metode naive bayes classifier lebih optimal dalam perhitungannya
pada tahap ini melibatkan rekognisi dari isi dan stuktur teksnya. Adapun tahapan — tahapan dari
preprocessing.
1. Convert Emoticon
Emoticon merupakan salah satu cara pengungkapan ekspresi perasaan secara tekstual. Hal
tersebut akan membantu dalam menentukan sentimen dalam suatu kalimat atau komentar.
Jenis emoticon yang akan diproses adalah emoticon western style, dikarnakan jenis tersebut
banyak digunakan atau menjadi standar di semua platform seperti web ataupun mobile. Pada
tabel 1 dijelaskan hasil pengklasifikasian arti dari emoticon western style secara umum.

Tabel 1 Emoticon yang akan Dikonversi

Emoticon Desleripsi

RETRER =] 8) | Senane
=):} ") :3)

DD 8D 8D =D xD XD XD = | Ketawa
D=D=3=3B"D

=@ = Benci

5 [~ wwe=< :2C<-|Keew
[fANAND=<DD8D; D= DX
v D"
<3:-):0%) 911D =, Suka

2. Cleansing
Cleansing merupakan proses membersihkan kata — kata yang tidak diperlukan untuk
mengurangi noise. Kata yang dihilangkan adalah URL, Hastag(#), Username (@username),
dan email. Selain itu juga tanda baca seperti titik(.), Koma(,) dan tanda baca yang lainnya akan
dihilangkan Pada tabel 2.
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Tabel 2 Penerapan Cleansing

Data Latih

INPUT

OUTPUT

Ulasan Taman Hutan
Raya IR. H. Djianda
Https://

go0.gl/maps/T4rA9NiiT5z

Taman hutan raya yang
masih  terjaga, suasana
sejuk dan bebas polusi,
parkir sangat luas, full.

Taman hutan raya yang
masih  terjaga, suasana
sejuk dan bebas polusi,
parkir sangat luas, full

3. Case Folding
Case Folding adalah tahapan untuk merubah bentuk kata — kata menjadi sama bentuknya,
Baik semuanya menjadi lower case atau upper case,

4. Convert Negation
Dalam bahasa terdapat kata yang dapat membalikan arti dari kata tersebut atau bersifat negasi.
Kata — kata yang bersifat negasi adalah “Kurang”, “Tidak”, “enggak”, “ga”, “nggak”, “tak”,
dan “gak”.

5. Tokenizing
Tokenizing bekerja untuk mengidentifikasi kata — kata dalam teks menjadi beberapa urutan
yang terpotong oleh spasi atau karakter spesial. Berikut contoh penerapan dari tokenizing.

Tabel 3 Penerapan Tokenizing
Data Latih

INPUT OUTPUT

. [taman, hutan, raya,
Taman hutan raya djuanda djuanda, taman, hutan

taman hutan raya djuanda | raya, djuanda, masih,
masih terjaga bersih dan | teriaga, bersih, dan sejuk]

sejuk

6. Stopping
Stopping berguna untuk membuang kata — kata yang sering muncul dan bersifat umum,
Kurang menujukan relevansinya dengan teks. Kata — kata yang akan dibuang tersebut
Didefinisikan dalam stopword list. Contoh beberapa kata yang sering masuk ke dalam
Stopword list adalah “sebuah”, “yang”, “itu”. Berikut adalah beberapa daftar Stoplist
Yang disimpan dalam database.

Tabel 4 Stoplist yang digunakan

masih | Dong | Ke Ada | Yoi
malam | Ya Loe Pada | YVang
I Dan Juga Kita | Sava
untuk Dari Bagi Iva di mana
kapan | Bisa | Mana Itu Sih
sudah | Bikin | dengan | Anda | Begitu

7. Stemming
Stemming adalah tahapan untuk membuat kata yang berimbuhan kembali ke bentuk asalnya
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Contoh kata “memberikan” setelah melewati tahap ini maka akan menjadi “beri” [6].
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Tabel 5 Penerapan Stemming
Data Latih

INPUT OUTPUT
menginspirasi inspirasi

3.2. Algoritma Naive Bayes

Naive Bayes Classifier adalah penggolong menggunakan statistik sederhana berdasarkan teorema
bayes uang mengasumsikan bahwa keberadaan atau ketiadaan dari suatu fitur tertentu dari suatu kelas
tidak berhubungan dengan keberadaan atau ketiadaan fitur lainnya. Sifatnya yang sebagai model
probabilitas, naive bayes classifier bisa dilatih dengan efisien sebagai supervised learining. Pada
pengaplikasiannya, parameter estimasi untuk model naive bayes menggunakan metode kemungkinan
maksimum. Dengan kata lain masih bisa bekerja dengan model naive bayes tanpa harus
memperdulikan bayesian probabilitas atau metode bayesian lainnya. Berikut adalah model matematis
untuk naive bayes classifier

_. P(COP(Fey o B IC)
(C|F, ....FE.) = -
PUCIR, - B == F)

3.2.1. Sumber Data
Data yang digunakan berbentuk komentar yang diambil langsung memanfaatkan API
Google Maps. Berikut contoh data yang digunakan

Tabel 6 Contoh Data yang Digunakan

Komentar

@yemimairawanti murah,parkir luas,
udara sejuk.

@keizaahmed dekat kota, parkir
murah.

@dedisopandi parkirnya luas, mudah.

@vincentius parkirnya mahal, gk
sesuai harga.

@akhmadhidayat buang sampah
sembarangan, jalan rusak, dan
berlubang.

@risstomo beberapa tempat kotor dan
banyak coretan di gua.

3.2.2 Implementasi Preprocessing
Sebelum masuk proses utama yaitu pengklasifikasian komentar menggunakan naive bayes, data
akan diolah terlebih dahulu pada tahap preprocessing agar pada tahap klasifikasi hasilnya bisa jauh
lebih optimal pada tabel 7 menujukan hasil preprocessing dari data pada tabel 6
Tabel 7 Data Hasil Preprocessing

Komentar

[murah, parkir, luas, udara, sejuk]

[dekat, kota, jalan, murah]
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[parkir_luas]

[parkir_mahal]

[buang_sampabh, jalan_rusak,
berlubang]

[kotor, banyak coretan]

Implementasi Naive Bayes Classifier
Tahap ini merupakan tahap yang paling penting, pada tahap ini proses pengklasifikasian

berdasarkan sentimen yang ada di dalam dokumen dimulai. Tahap ini mempunyai dua proses, berikut
prosesnya

1. Proses learning naive bayes classiifier

Naive bayes classifier sebagai algoritma supervised learning harus diberi pengetahuan awal

terlebih dahulu sebagai acuan untuk dapat mengklasifikasikan suatu dokumen berdasarkan

sentimennya.

Ada tiga langkah dalam, proses learning. Berikut ketiga tahapan pada proses learning.

a. Membentuk Fitur
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan fitur adalah kata kunci yang akan menjadi
parameter satuan data latih, yaitu dokumen (komentar) untuk diklasifikasikan ke dalam
kelas yang telah ditentukan (positif atau kelas negatif). Dalam kata lain fitur adalah kata
yang memiliki nilai sentimen. Tabel 8 berisikan pembentukan fitur dari data latih yang
sudah dilakukan proses preprocessing terlebih dahulu (Tabel 7).

Tabel 8 Pembentukan Fitur Data Latih

Data Fitur (kemunculan) Ke]as
sentimen
D1  murah(1), luas(1) Positif
D2 murah(1) positif
D3  luas(1) Positif
D4  mahal(1) negatif
D5 sampah(1), jalan_rusak(2) negatif
D6  kotor(1) negatif

b. Menghitung probabilitas p(ci)
Setelah membentuk fitur dengan kemunculannya dari data latih. Selanjutnya menghitung
probabilitas dari setiap kelas dengan cara sebagai berikut :

_ fa(cy
p(c;) = D]

Keterangan :
fd(C;) = Jumlah dolumen yang termasuk ci
| D| = Jumlah data latih / jumlah komentar
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Tabel 9 Probabilitas Kelas Training Naive Bayes

Kelas Data (j) ) .
Sentomen fdig) | plei)
()

01| D2 | D3 |04 (D5 | D6

Positif 1 1 1 ] ] 0 3

o w

Megatif | 0 0 ] 1 1 1 3

c. Menentukan Probabilitas p(wx|ci)
Setelah didapat probabilitas dari setiap kelas, selanjutnya menghitung probabilitas setiap
fitur pada setiap kelas dengan cara sebagai berikut :

plwile)
f':wkﬂ "-ﬂ:] +1
f["—ﬂ:j + |H'r|
Keterangan :
f(wy;, ¢;) =Nilai kemunculan kata wy; pada
kelas c,

f(c;) = Jumlah keseluruhan kemunculan kata
pada kelas ¢;

|W| = Jumlah keseluruhan n dari Wk dari rumus 3, maka diperoleh model
Probabilisik untuk setiap fitur pada 10.

Tabel 10 Model Probabilitas dari Data Latih

Data f(Wki. Eelas Sentimen
b | 555 o
b |5 n |t n
mbdl | 0=% | &Tw
mak | 2=% 0 | oon
st | 555 |wotw

2. Proses Klasifikasi naive bayes classifier
Berikut alur proses dari klasifikasi menggunakan naive bayes classifier.
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Gambar 2 Flowchart Klasifikasi Naive Bayes

Berikut adalah cotoh satu komentar yang akan dijadikan data uji menggunakan model

probabilitas.
Tabel 11 Data Uji Klasifikasi
Komentar
Sebelum Sesudah
preprocessing Preprocessing
tahura tempat yg tahura
asik buat bersantai udara_sejuk
udaranya sejuk parkir_mahal

parkirnya luas syg coretan gua
tiket parkirnya
mahal dan bnyk
coretan di gua.

Dari alur proses klasifikasi ada dua tahapan penting. Berikut tahapannya :
a. Menghitung Vmap
Vmap adalah perhitungan yang digunakan naive bayes classifier untuk menentukan
probabilitas data uji dari masing — masing kelas berdasarkan dari proses learning. Nilai
probabilitas yang terbesar akan dipilih. Berikut perhitungannya :
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Vmap =argmax p(ci) I p{wk|c)xp(c)
Berdasarkan dari hasil rrq__f_f_*img berikut hasil perhitungannva :
Vmap = oramax i iplwk |)x P(c)

— argmex )
Vmap = {positifmegarif} plwk |c)x P(c)

P(“tahura”| ci) p(“udara)| ci) p{“sejuk”| c1) p(“parkar”| ci) p(“mahal”| ci) p{“coretan”| ci}
P(“gua”| ci).

1. Vmap untuk sentimen positif
Vmap(“positif )=
P(“tahura”| positif) p(“udara)|positif) p(“sejuk”| positif) p(“parkir|positif)
p(* ma_ha.l |p051t1f) p(“coretan”| positif) P(“gua”| positif).
31 2 1 1

=—x x x x—x—x—x—=0,0034
.l'. 1.|’. 1.|'. 1.|’. 1.l'. 1.|’. 1.|’. 1.|’.

b

Vmap untuk Sentimen negatif

Vmap(“negatif &

P(“tahura”| negatif) p(“udara)negatif) p(“sejuk”™| negatf) p{“parkirnegatf)
pl(* ma_ha.l |neganf}p( cureta.n |negatlf} P(“gua™ negatif).

3 1
= —x—x—x—x—x—x x— 0,0064
27117117 117117 117 117 11

b. Menentukan Vmap maksimum
Dari hasil perhitungan Vmap diatas didapatkan bahwa nilai Vmap Positif lebih besar
dibandung dengan Vmap negatif. Bisa disimpulkan bahwa komentar tersebut di
klasifikasikan ke dalam sentimen positif.

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terlihat bahwa algoritma naive bayes classifier dapat
mengklasifikasikan suatu opini berupa komentar ke dalam dua kelas yaitu positif dan negatif dengan
akurat. Tingkat keakurasian dari pengkasifikasian tersebut sangat dipengaruhi oleh proses training.
Sehingga dapat disimpulkan dari pengklasifikasian yang dihasilkan dapat terlihat dengan jelas
informasi sentimen public terhadap tempat wisata
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